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ABSTRAK 

 
Kupu-kupu memiliki beragam peranan penting di alam. RTH Kota Kediri memiliki potensi 

keanekargaman kupu-kupu. Namun sebagian besar pengunjung RTH tidak mengetahui keragaman 

kupu-kupu dan peranan pentingnya. Oleh sebab itu diperlukan sebuah penelitian untuk mengetahui 

keanekaragaman kupu-kupu dan media edukasi bagi pengunjung untuk menjaga kelestarian kupu-kupu. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang dilakukan hingga tahap development 

(pengembangan). Instrument penelitian yang digunakan berupa angket analisis kebutuhan dan lembar 

validasi media, materi dan bahasa. Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan dikembangkan sebuah 

poster sebagai media edukasi kupu-kupu yang telah melalui tahap validasi. Hasil validasi dari ahli media 

memperoleh rata-rata aspek sebesar 85%  dan hasil validasi dari ahli materi dan bahasa sebesar 86,11%, 

rata-rata yang diperoleh menunjukkan kriteria cukup valid sehingga poster yang dikembangkan dapat 

digunakan sebagai media edukasi bagi pengunjung RTH Kota Kediri. 
 

 

KATA KUNCI  : kupu-kupu, media, RTH 

 

I. LATAR BELAKANG 

Penataaan ruang wilayah perkotaan 

harus memuat penyediaan dan pemanfaatan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) minimal 30% 

dari luas wilayah, ini didasarkan pada 

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007. 

Ruang terbuka hijau memiliki fungsi utama 

sebagai paru-paru kota. 

Kota Kediri memiliki enam RTH 

yang difungsikan tidak hanya sebagai paru-

paru kota, tetapi juga sebagai sarana 

rekreasi bagi masyarakat Kota Kediri. 

Keenam RTH tersebut antara lain Alun-alun 

Kota Kediri, Taman Ngronggo, Taman 

Sekartaji, Taman Harmoni, Kediri 

Memorial Park dan Hutan Joyoboyo. 

Keenam RTH tersebut menjadi habitat bagi 

tanaman dan hewan yang ada didalamnya, 

salah satunya adalah kupu-kupu. 

Kupu-kupu merupakan salah satu 

fauna yang perlu dijaga kelestariannya, 

karena memiliki peranan yang penting baik 

dibidang ekologi (sebagai polinator), 

ekonomi (sebagai penghasil bahan baku 

serat sutra) dan estetika (sebagai 

insektarium) (Amin dan Alfida, 2006). 
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Namun pengetahuan pengunjung tentang 

kupu-kupu yang ada di RTH Kota Kediri 

masih kurang, ini dibuktikan dengan hasil 

angket pengunjung sebesar 63% pengujung 

RTH Kota Kediri tidak tahu mengenai 

keanekaragaman kupu-kupu. Selain itu 

sebesar 53% pengungujung belum 

memahami peranan penting kupu-kupu, 

sehingga belum ada kesadaran untuk 

menjaga lingkungan agar kupu-kupu tetap 

terpelihara. 

Untuk menjaga kelestarian kupu-

kupu yang ada di RTH Kota Kediri 

diperlukan sebuah media sebagai sarana 

edukasi bagi pengunjung. Media 

merupakan sarana atau alat perantara yang 

membantu komunikator dalam 

menyampaikan pesan atau informasi 

kepada komunikan secara efektif dan 

efisien (Harahap, 2008). Selain itu media 

merupakan segala sesuatu yang dapat 

berfungsi sebagai sarana yang tepat dan 

cepat guna memberikan informasi visual 

kepada masyarakat, memperjelas 

mempermudah konsep-konsepnya dan 

sumber informasi (Arrasyid, 2003). 

Media edukasi yang dikembangkan 

harus memuat tentang keberadaan kupu-

kupu di RTH Kota Kediri, jenis kupu-kupu 

dan langkah pelestarian kupu-kupu, 

sehingga pengunjung dapat mengetahui dan 

berupaya menjaga kelestarian kupu-kupu 

yang ada. 

Berdasarkan hasil analisis angket 

kebutuhan pengunjung yang didistribusikan 

ke 100 pengunjung sebesar 65% 

mengetahui keberadaan kupu-kupu di RTH 

Kota Kediri. Namun pengunjung yang 

mengetahui keberadaan kupu-kupu tidak 

mengetahui keragaman kupu-kupu. Hal ini 

dibuktikan dengan pengunjung tidak dapat 

menyebutkan jenis kupu-kupu dan hanya 

menyebutkan warna kupu-kupu saja. 

Pengunjung yang datang berasal dari 

berbagai kalangan masyarakat. Hasil 

analisis angket menunjukkan sebagian 

besar pengunjung mengetahui informasi 

RTH Kota Kediri dari media cetak sebesar 

46%. Informasi RTH tersebut terdapat pada 

media cetak berupa koran. Hal tersebut 

menunjukkan sebagian besar pengunjung 

cenderung membaca informasi dalam 

bentuk visual. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan kepada beberapa 

pengunjung media yang cocok digunakan 

sebagai sarana penyampaian informasi dan 

edukasi bagi pengunjung adalah media 

poster. Menurut mereka membaca media 

berupa tulisan yang terlalu banyak membuat 

mereka tidak tertarik untuk mengetahui isi 

media tersebut karena tujuan mereka datang 

ke RTH adalah untuk berwisata. Media 
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poster merupakan kombinasi visual dari 

rancangan yang kuat, dengan warna dan 

pesan dengan maksud untuk menangkap 

perhatian orang  agar menanamkan gagasan 

di dalam ingatannya. Media poster disusun 

dengan harapan mampu memberikan 

informasi yang sesuai dengan tingkat 

penerimaan pesan, agar harapannya 

masyarakat mampu memahami dan 

mengubah perilaku sesuai dengan informasi 

yang disampaikan (Hamdani dan Susanti, 

2016). 

II. METODE 

Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

model pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Develop, Implementation, and 

Evaluation) (Branch, 2009). Pada penelitian 

ini dilakukan hingga tahap develop 

(pengembangan). Instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket dan lembar validasi. Penelitian ini 

menggunakan dua teknik analisis data yaitu 

teknik analisis deskriptif kualitatif dan 

analisis deskriptif kuantitatif. Untuk 

menganalisis data deskriptif kualitatif 

dilakukan penghitungan persentase dengan 

rumus sebagai berikut: 

Persentase =
∑ Skor total

∑ Skor maksimal
× 100% 

 

Hasil persentase yang telah 

didapatkan kemudian diubah ke dalam 

kalimat yang bersifat kualitatif. Penentuan 

kriteria kevalidan  data didasarkanpada 

tabel berikut : 

Tabel 1. Kriteria kevalidan data angket 

penilaian validator 

Skala Nilai Keterangan 

85,94% - 100% Valid (Tidak 

Revisi) 

67,19% - 85,93% Cukup Valid 

(Tidak Revisi) 

48,44% - 67,18% Kurang Valid 

(Revisi) 

25% - 48,43% Tidak Valid 

(Revisi) 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

Hasil validasi oleh ahli media 

diketahui bahwa kriteria dari aspek 

penilaian pada media edukasi kupu-kupu 

cukup valid dengan rata-rata aspek yang 

dinilai sebesar 85%. Sebagian aspek yang 

dinilai pada poster menunjukkan kriteria 

valid dan cukup valid, sehingga hanya 

melakukan revisi kecil. Hasil validasi ahli 

materi dan bahasa rata-rata aspek penilaian 

menunjukkan kriteria cukup valid dengan 

yaitu sebesar 86,11%, namun perlu ada 

perbaikan tentang deskripsi habitat kupu-

kupu.  
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Gambar 1. Desain awal poster edukasi 

 

Data kualitatif dalam penelitian ini 

berupa saran dan komentar dari para ahli. 

Berikut saran dan komentar dari ahli media: 

 

Tabel 2. Saran dan Komentar Ahli Media  

Berdasarkan tabel 2. saran dan 

komentar oleh validator penambahan 

elemen visual perlu dilakukan. Unsur 

bahasa visual dapat menarik minat 

pengunjung untuk membaca pesan yang 

terdapat di dalam poster, sehingga pesan 

dapat tersampaikan dan pengunjung mudah 

memahaminya. 

Berikut saran dan komentar dari ahli 

bahasa dan materi dan bahasa : 

 

 

 

Tabel 3. Saran dan Komentar Ahli Materi 

dan Bahasa 

Berdasarkan tabel 3. saran dan 

komentar oleh validator  habitat kupu-kupu 

harus diperjelas agar pengunjung 

mengetahui lokasi dimana dapat menjupai 

spesies kupu-kupu tertentu. Selain itu 

ulasan pada poster perlu dilakukan 

perbaikan dengan menambahkan 

penjelasan terkait deskripsi habitat kupu-

kupu. 

Berdasarkan hasil validasi beserta 

saran dan komentar para ahli berikut hasil 

poster setelah diperbaiki: 

Gambar 2. Poster setelah uji validasi 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian media 

poster dipilih dan dikembangkan sebagai 

sarana edukasi. Poster digunakan sebagai 

media pengenalan kupu-kupu kepada 

Aspek yang 

dinilai 
Saran dan komentar 

Spesies Sebutkan habitat kupu 

Ulasan poster 
Revisi bagian 

deskripsi 

Aspek 

yang 

dinilai 

Saran dan komentar 

Bagian 

penjelasan 

Elemen visual sebaiknya 

lebih ditonjolkan, unsur 

bahasa visual menjadi 

kekuatan utama dalam 

penyampaian pesan 

pembuatan poster 

Langkah 

pelestarian 

kupu 
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pengunjung yang memberikan informasi 

tentang jenis kupu-kupu yang terdapat di 

RTH Kota Kediri dan langkah 

pelestariannya. 

IV. PENUTUP 

Edukasi tentang kupu-kupu perlu 

dilakukan agar keanekaragaman kupu-kupu 

tetap terpelihara. Pengenalan jenis dan 

langkah pelestarian kupu-kupu perlu 

dilakukan ke berbagai kalangan 

masyarakat, tidak hanya tertuju pada 

pengunjung tetapi juga pada masyarakat 

sekitar RTH dan pihak pemerintah 

pengelola RTH. 
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